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Pemetaan mandiri ini bertujuan agar seluruh mahasiswa yang telah mengikuti
pemetaan ini dapat memahami kondisi suatu daerah dan dapat memetakan suatu
daerah sehingga dapat menghasilkan data lapangan yang dapat dilakukan
pengolahan dan analisis data sehingga menghasilkan suatu kesimpulan tentang
kondisi geologi daerah yang diteliti.

Pada pemetaan kali ini metode yang digunakan dalam pemetaan adalah metode
analisis geomorfologi untuk pembagian satuan bentang alam, dan analisis
petrologi untuk menentukan satuan geologi daerah pemetaan.

Secara fisiografi daerah penelitian termasuk kedalam Zona Pegunungan Serayu
Utara Bagian Barat. Secara genetis, daerah penelitian di bagi menjadi 4 satuan
geomorfologi yaitu Satuan Bergelombang Landai Fluvial, Satuan Bergelombang
Landai Denudasional, Satuan Berbukit Terjal Denudasional, dan Satuan Berbukit
Terjal Struktural Terdenudasi. Dan secara stratigrafi urutan satuan batuan dari
yang paling tua ke yang paling muda adalah sebagai berikut : Satuan Batupasir,
Satuan Batupasirtufaan, Satuan Breksi Tufaan, Satuan Endapan Lahar, Satuan
Endapan Lahar Dengan Bongkah Andesit, dan Satuan Aluvium. Daerah Tonjong
dan sekitarnya awalnya adalah laut dangkal yang kemudian terangkat dan
kemudian didominasi oleh aktivitas vulkanik G.Mengger dan G.Slamet.

Potensi sesumber geologi pada daerah pemetaan adalah penambangan batu dan
pasir kali (sirtu). Sedangkan bencana geologi yang terjadi di daerah pemetaan
adalah longsoran dan banjir. Pencegahannya antara lain pembuatan dinding beton
pada tebing sungai, pengalihan tataguna lahan menjadi daerah penghijauan, dan
pengaplikasian teknk-teknik geoteknik.
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